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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kesadaran lingkungan dan green
transportation terhadap dampak ekonomi. Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Kebon Jeruk,
Kota Jakarta Barat, dengan melibatkan 100 responden yang dipilih melalui metode purposive
sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesadaran lingkungan dan green transportation
secara simultan berpengaruh terhadap dampak ekonomi. Secara individual, kedua variabel ini
juga memberikan pengaruh positif signifikan terhadap dampak ekonomi. Implementasi green
transportation mampu meningkatkan kualitas udara dan kesejahteraan masyarakat. Namun, untuk
mencapai hasil yang optimal, diperlukan kolaborasi yang efektif antara pemerintah, industri, dan
masyarakat. Penelitian ini memberikan implikasi bagi para pembuat kebijakan dan pemangku
kepentingan untuk memperkuat promosi serta penerapan transportasi berkelanjutan guna
memaksimalkan dampak ekonomi positif.

Kata kunci: kesadaran lingkungan, transportasi ramah lingkungan, dampak ekonomi.

Abstract

This Research Aims To Analyze The Influence Of Environmental Awareness And Green
Transportation On Economic Impacts. This Research Was Conducted In Kebon Jeruk District,
West Jakarta City, Involving 100 Respondents Selected Using The Purposive Sampling Method.
The Research Results Show That Environmental Awareness And Green Transportation
Simultaneously Influence The Economic Impact. Individually, These Two Variables Also Have A
Significant Positive Influence On The Economic Impact. Implementation Of Green
Transportation Can Improve Air Quality And Community Welfare. However, To Achieve Optimal
Results, Effective Collaboration Between Government, Industry, And Society Is Needed. This
Research Provides Implications For Policymakers And Stakeholders To Strengthen The
Promotion And Implementation Of Sustainable Transportation To Maximize Positive Economic
Impacts.

Keywords: Environmental Awareness, Green Transportation, Economic Impact.

1. PENDAHULUAN

Meningkatnya populasi di perkotaan menunjukkan kemajuan dan perkembangan kota. Di
wilayah perkotaan, peluang kerja, akses yang lebih memadai ke layanan kesehatan dan pendidikan,
serta infrastruktur yang memadai untuk mencapai standar hidup yang lebih baik, menjadi alasan
sebagian orang lebih memilih untuk tinggal dan menetap di wilayah perkotaan. Namun,
pertumbuhan dan perkembangan kota cenderung memiliki dampak negatif terhadap lingkungan,
terutama melalui ekspansi sektor transportasi. Polusi udara telah memberikan dampak buruk
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terhadap kesehatan masyarakat dan kualitas hidup secara keseluruhan (Abidin et al., 2022).

Berdasarkan survei Bappenas tahun 2022, peningkatan polusi udara telah menyebabkan
peningkatan kasus Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) dan pneumonia di DKI Jakarta selama
hampir satu dekade. Selain itu, data dari Institute for Health Metrics and Evaluation (IHME) pada
tahun 2019 juga menunjukkan bahwa penyakit pernapasan merupakan salah satu dari sepuluh
penyakit terbanyak di Indonesia. Dengan polusi udara menjadi faktor risiko kematian kelima
tertinggi setelah hipertensi, diabetes, merokok, dan obesitas. Perkembangan ekonomi perkotaan
seringkali berfokus pada kemakmuran jangka pendek, namun seringkali mengabaikan dampaknya
terhadap lingkungan. Kemakmuran ini seringkali disertai dengan kerusakan ekologi dan
perubahan iklim yang signifikan (Duan et al., 2023). Kesadaran lingkungan di kalangan
masyarakat menjadi faktor penting yang memengaruhi ketahanan ekonomi kota. Mengingat
adanya korelasi spasial yang dinamis dalam ketahanan ekonomi, mempelajari peran kesadaran
lingkungan dalam evolusi spasial ketahanan ekonomi perkotaan sangat penting untuk menemukan
keseimbangan antara lingkungan dan pengembangan ekonomi (Jiang et al., 2022).

Kesadaran lingkungan merupakan kunci dalam mengatasi permasalahan ini. Studi
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan tahun 2022 mengindikasikan bahwa hanya 35%
masyarakat Jakarta memiliki kesadaran lingkungan yang baik. Di sisi ekonomi, Kecamatan
Kebon Jeruk memiliki potensi besar dengan lebih dari 5.000 UMKM yang beroperasi pada tahun
2023, menyumbang sekitar 30% terhadap PDRB kecamatan. Namun, masalah lingkungan dan
transportasi dapat menghambat pertumbuhan ekonomi berkelanjutan. Studi Universitas Indonesia
tahun 2021 menunjukkan bahwa peningkatan kesadaran lingkungan dan implementasi
transportasi ramah lingkungan berkorelasi positif dengan pertumbuhan ekonomi lokal di beberapa
wilayah Jakarta.

Sektor transportasi dianggap sebagai bagian infrastruktur yang sangat vital karena
perannya yang krusial dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk bisnis, belanja, dan rekreasi
(Maaz et al., 2022). Namun, sektor yang sama juga merupakan pengguna minyak bumi terbesar
dan penyumbang utama partikel berbahaya seperti CO2 dan gas rumah kaca, yang umumnya
terdapat di udara. Transportasi berperan besar dalam emisi polutan udara, dengan sekitar 4,2 juta
kematian global setiap tahun disebabkan oleh polusi udara, sebagian besar dari emisi kendaraan
bermotor (WHO, 2019). Berdasarkan data dari 1QAIr pada 20 Mei 2024, Jakarta menduduki
peringkat kelima kota yang memiliki tingkat polusi udara tertinggi di seluruh dunia. IQAIr juga
melaporkan di situs webnya bahwa prakiraan indeks kualitas udara (AQI) untuk Jakarta pada
tanggal 20 Mei 2024 menunjukkan tingkat polusi yang "tidak sehat/tidak sehat bagi kelompok
sensitif."

Implementasi transportasi berkelanjutan di berbagai kota besar telah menunjukkan hasil
positif. Hasil studi Petrea & Ursache (2023) menunjukkan bahwa Copenhagen menekankan
pembangunan berkelanjutan dengan menetapkan target ambisius untukmencapai netralitas
karbon pada tahun 2025. Kota ini telah berhasil mengurangi jejak karbon dan meningkatkan
kualitas udara melalui penggunaan energi terbarukan serta investasi dalam infrastruktur
bersepeda. Masyarakat global semakin menyadari kebutuhan mendesak untuk mengurangi
dampak negatif dari sektor transportasi, yang telah mendorong pengembangan sistem transportasi
ramah lingkungan (Salimifard et al., 2012). Rahmawati & Pratama (2023) juga menunjukkan
bahwa, penggunaan transportasi berkelanjutan berkontribusi positif terhadap perbaikan kualitas
udara, yang tercermin dari berkurangnya kadar polutan seperti karbon monoksida dan partikel-
partikel di udara. Selain itu, kesejahteraan masyarakat mengalami peningkatan, ditunjukkan oleh
penurunan kasus penyakit pernapasan dan meningkatnya mobilitas masyarakat.

Menurut data dari BPS, jumlah kendaraan bermotor di Jakarta meningkat sebanyak 1

189

PENGARUH KESADARAN LINGKUNGAN DAN GREEN TRANSPORTATION TERHADAP DAMPAK PEREKONOMIAN


http://jra.politala.ac.id/index.php/JRA/index

190

RA

Jurnal Riset Akuntansi Politala e-ISSN: 2656-7652
Vol. 8 No. 1, Maret 2025, pp. 188-198 p-1SSN: 2715-4610
http://jra.politala.ac.id/index.php/JRA/index

juta unit setiap tahun, mencapai 26 juta unit pada tahun 2022. Dampaknya termasuk kemacetan
lalu lintas, berkurangnya ruang terbuka, peningkatan polusi udara, dan penurunan kualitas estetika
kawasan (Mulyani & Gandhi, 2016). Terdapat literatur terbatas mengenai hubungan antara green
transportation dan kinerja organisasi atau dampak ekonomi, dengan hasil yang bervariasi. Khan
et al., (2018) mengidentifikasi adanya hubungan positif antara transportasi hijau dan kinerja
organisasi. Sementara Muma et al., (2014) menyatakan bahwa transportasi hijau tidak
memengaruhi kinerja organisasi. Dengan demikian, rumusan masalah penelitian ini adalah: (1)
Bagaimana pengaruh kesadaran lingkungan terhadap dampak ekonomi di Kecamatan Kebon
Jeruk? (2) Bagaimana pengaruh penggunaan green transportation terhadap dampak ekonomi di
Kecamatan Kebon Jeruk? dan (3) Bagaimana pengaruh kesadaran lingkungan dan penggunaan
green transportation secara simultan terhadap dampak ekonomi di Kecamatan Kebon Jeruk?

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Teori Pembangunan Berkelanjutan

Saat ini, permasalahan global seperti kemiskinan, ketimpangan, dan keberlanjutan
menjadi pusat perdebatan dalam kalangan akademis (Sianes et al., 2022). Tantangan- tantangan
ini memiliki hubungan langsung dengan aspek ekonomi sosial. Meskipun berbagai aspek
keberlanjutan telah dibahas oleh para ekonom selama beberapa dekade, istilah "ekonomi
keberlanjutan™ baru-baru ini mulai digunakan secara khusus dalam komunitas ekonomi ekologi,
lingkungan, dan sumber daya (Baumgartner & Quaas, 2010). Secara umum, para akademisi
sepakat bahwa aspek-aspek utama dari keberlanjutan dapat dijelaskan dengan mengaitkan tiga
dimensi utama yaitu ekonomi, lingkungan, dan sosial (DiVito & Bohnsack, 2017). Konsep
pembangunan berkelanjutan telah menjadi topik diskusi dan perdebatan yang mendalam selama
beberapa dekade, mencakup berbagai pertanyaan serta perdebatan teoritis dan praktis dalam
bidang ekonomi (Tamayo & Motta, 2016).

Tujuan utama teori pembangunan berkelanjutan adalah untuk menciptakan kondisi
kehidupan berkelanjutan bagi banyak orang, baik di masa kini maupun di masa depan (Nagan et
al., 2017). Teori ini menekankan bahwa sumber daya yang tidak dapat diperbarui harus digunakan
dengan bijaksana. Eksploitasi sumber daya yang tidak terbarukan secara berlebihan dapat
membahayakan keberlangsungan hidup manusia, terutama melalui dampak perubahan iklim dan
perubahan kondisi lingkungan. Lebih lanjut, pembangunan berkelanjutan merupakan konsep
kunci untuk mengatasi konflik yang tampak antara pertumbuhan ekonomi dan perlindungan
lingkungan. Ini menunjukkan bahwa pembangunan berkelanjutan melibatkan pengembangan
yang selaras dengan pengelolaan sumber daya dan lingkungan secara berkelanjutan (Shi et al.,
2019).

2.2 Kesadaran Lingkungan

Kesadaran lingkungan merupakan pemahaman tentang bagaimana aktivitas manusia
memengaruhi lingkungan dan pentingnya untuk mengurangi dampak tersebut (Mansour, 2023).
Kesadaran lingkungan merupakan pemahaman dan kesadaran akan pentingnya lingkungan hidup,
permsalahan yang ada, dan aktivitas yang berbahaya bagi ekologi (Zs6ka, 2008). Menurut Bilbiil
et al., (2020) masyarakat dengan tingkat kesadaran lingkungan yang tinggi, maka kebijakan untuk
mencegah masalah lingkungan dapat dirancang dan diimplementasikan dengan lebih mudah.
Kesadaran lingkungan diakui sebagai faktor penting dalam mengadopsi perilaku ramah
lingkungan (Fu et al., 2020). Conrad & Hilchey (2011); Giudici et al., (2017) juga menyatakan
bahwa kesadaran dan sikap terhadap lingkungan memegang peranan penting dalam membentuk
perilaku ramah lingkungan serta mengurangi emisi karbon.
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2.3 Green Transportation

Green transportation merupakan sistem transportasi perkotaan yang ramah lingkungan
dengan tingkat polusi rendah dan dapat diterapkan di berbagai lingkungan urban. Green
transportation sebagai metode utama untuk mencapai pembangunan transportasi yang
berkelanjutan (Shen et al., 2021). Menurut Ahmed & Monem (2020) pengembangan transportasi
ramah lingkungan berlandaskan pada prinsip-prinsip dasar ekologi dan kesadaran terhadap
perlindungan lingkungan. Green transportation merujuk pada upaya pengembangan sistem
transportasi yang mengurangi polusi dan penggunaan sumber daya, serta mendukung
keberlanjutan dan efisiensi dalam proses serta manajemen transportasi (Gong dan Jing, 2017).
Menurut Xu et al., (2020) penerapkan green transportation merupakan cara yang efektif untuk
meminimalkan dampak negatif aktivitas transportasi terhadap lingkungan serta meningkatkan
kualitas produk.

2.4 Dampak Ekonomi

Dampak ekonomi adalah perubahan total dalam aktivitas ekonomi baru yang dihasilkan
dari suatu industri, peristiwa, atau kebijakan dalam perekonomian regional yang sudah ada
(Watson et al., 2007). Menurut Scarlett (2021) dampak ekonomi muncul akibat kontribusi yang
dihasilkan oleh suatu kegiatan ekonomi yang dapat membawa dampak positif maupun negatif,
dimana hal ini dipengaruhi oleh tindakan manusia maupun faktor- faktor alam. Selain itu
"Dampak ekonomi" harus didefinisikan untuk hasil yang terbatas, di mana suatu industri, acara,
atau kebijakan menghasilkan salah satu dari dua hasil berikut:
1) menghasilkan pendapatan baru untuk wilayah tersebut yang tidak akan ada tanpa keberadaan
industri, acara, atau kebijakan tersebut, atau 2) menjaga pendapatan di wilayah tersebut yang,
tanpa adanya industri, acara, atau kebijakan tersebut, akan hilang dari wilayah tersebut.

3. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini variabel yang digunakan meliputi variabel independen yaitu
kesadaran lingkungan dan green transportation, sementara variabel dependen adalah dampak
ekonomi. Pengukuran ketiga variabel ini menggunakan hasil kuesioner yang disusun dalam
bentuk serangkaian pertanyaan dengan opsi jawaban setuju (S) dan tidak setuju (TS). Pertanyaan
sejumlah 9 untuk mengukur kesadaran lingkungan yang diadopsi dari (Delcea et al., 2019; Senin
et al., 2021; Szaszi & Homoki, 2023; Takshe et al., 2023), 7 pertanyaan untuk mengukur green
transportation yang diadopsi dari (Abbah et al., 2022; Hwang et al., 2021; Liao et al., 2023; Rith
et al., 2020), dan 8 pertanyaan untuk mengukur dampak ekonomi yang diadopsi dari (Brzezinski
& Kaolinski, 2024; Sujatha et al., 2023). Berikut merupakan gambar model penelitian :

...............................................................

Kesadaran Lingkungan

i === e e

Dampak Ekonomi

Gireen Transportation

Gambar 1. Model Penelitian
Hubungan Antara Kesadaran Lingkungan dengan Dampak Ekonomi

Pembangunan ekonomi modern menghadapi tantangan untuk menyeimbangkan
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pertumbuhan ekonomi dengan pelestarian lingkungan. Seiring meningkatnya kepedulian global
terhadap perubahan iklim dan degradasi lingkungan, masyarakat dan pelaku usaha dituntut untuk
tidak hanya mengejar keuntungan ekonomi, tetapi juga memperhatikan dampak dari aktivitas
mereka terhadap lingkungan. Li & Xiao (2023) menyatakan bahwa pembangunan ekonomi yang
berkelanjutan harus mampu memperkuat ketahanan ekonomi sekaligus merespons tuntutan sosial
akan perlindungan lingkungan. Dalam konteks ini, kesadaran lingkungan menjadi elemen penting
yang dapat mendorong perubahan perilaku individu dan kolektif ke arah yang lebih berkelanjutan.
Sejalan dengan hal ini, Nurmalika & Susdianto (2025) membuktikan bahwa kesadaran
lingkungan memiliki pengaruh signifikan terhadap dampak ekonomi seperti di sektor UMKM.
Kesadaran ini mendorong pelaku usaha untuk menerapkan praktik bisnis yang ramah lingkungan,
yang pada akhirnya dapat meningkatkan efisiensi biaya, daya saing, dan peluang usaha baru.
Dengan demikian diajukan hipotesis sebagai berikut:

Hi: Kesadaran Lingkungan berpengaruh positif terhadap Dampak Ekonomi.

Hubungan Antara Green Transportation dengan Dampak Ekonomi

Dalam upaya mewujudkan pembangunan berkelanjutan, sektor transportasi memegang peranan
penting karena merupakan salah satu penyumbang terbesar emisi karbon dan konsumsi energi fosil.
Konsep green transportation atau transportasi ramah lingkungan muncul sebagai solusi inovatif
untuk mengurangi dampak negatif transportasi terhadap lingkungan. Green transportation
mencakup penggunaan kendaraan berbasis energi terbarukan, sistem transportasi publik yang
efisien, dan infrastruktur yang mendukung mobilitas rendah emisi. Penerapan green transportation
tidak hanya berdampak positif terhadap lingkungan, tetapi juga memberikan kontribusi ekonomi
yang signifikan. Seperti efisiensi bahan bakar, pengurangan biaya operasional jangka panjang, serta
peningkatan produktivitas melalui sistem transportasi yang terintegrasi menjadi faktor ekonomi
yang diperoleh dari penerapan sistem transportasi hijau. Selain itu, green transportation juga
membuka peluang investasi dan penciptaan lapangan kerja di sektor teknologi dan energi bersih
Saniyyah (2024) membuktikan bahwa green transportation seperti kendaraan listrik memiliki peran
penting dalam mendukung terwujudnya ekonomi hijau dan pembangunan yang berkelanjutan. Oleh
karena itu, diajukan hipotesis sebagai berikut:

H.: Green Transportation berpengaruh positif terhadap Dampak Ekonomi.

Hubungan Antara Kesadaran Lingkungan dan Green Transportation Terhadap Dampak
Ekonomi

Kesadaran lingkungan menjadi faktor penting yang mendorong individu dan masyarakat untuk
mengadopsi perilaku ramah lingkungan, termasuk penggunaan green transportation, yang pada
gilirannya berkontribusi pada pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. Secara teoritis, konsep
ekonomi hijau menjelaskan bahwa peningkatan kesadaran lingkungan akan memacu investasi dan
penggunaan teknologi ramah lingkungan, seperti transportasi hijau, yang dapat mengurangi
dampak negatif terhadap lingkungan sekaligus meningkatkan efisiensi ekonomi dan menciptakan
lapangan kerja baru (Claudia, 2024). Kristiana & Agmala (2023), dan Nurmalika & Sisdianto
(2025) menunjukkan bahwa kesadaran lingkungan berpengaruh positif terhadap minat dan
perilaku konsumen dalam memilih produk dan layanan hijau, termasuk transportasi ramah
lingkungan, yang berdampak pada peningkatan daya saing dan efisiensi operasional. Selain itu,
program-program yang meningkatkan kesadaran lingkungan terbukti dapat memberdayakan
ekonomi masyarakat dan menciptakan dampak sosial-ekonomi positif melalui pengelolaan
sumber daya yang lebih baik. Dengan demikian, kesadaran lingkungan dan penerapan green
transportation secara bersama-sama berpotensi memberikan pengaruh positif terhadap dampak
ekonomi, khususnya dalam mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan ramah
lingkungan. Maka dari itu, diajukan hipotesis berikut:
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Hs: Kesadaran Lingkungan dan Green Transportation berpengaruh positif terhadap Dampak
Ekonomi.

4. PEMBAHASAN

4.1 Hasil

Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas, kuesioner yang digunakan dalam
penelitian terbukti sebagai alat yang valid dan dapat diandalkan. Dalam proses pengolahan data
penelitian, dilakukan serangkaian uji asumsi klasik sebagai tahap awal. Uji asumsi Kklasik yang
dilaksanakan mencakup Uji Normalitas, Multikolinieritas, Heteroskedastisitas, dan Autokorelasi.
Berdasarkan uji normalitas dengan metode Kolmogorov-Smirnov Monte Carlo, data penelitian
menunjukkan distribusi normal dengan nilai Sig. Monte Carlo (2- tailed) sebesar 0,053 (> 0,05).
Hal ini menunjukkan bahwa asumsi normalitas telah terpenuhi. Selanjutnya, dilakukan uji
multikolinieritas untuk memastikan bahwa variabel independen tidak saling terkait. Hasilnya
menunjukkan bahwa nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10 dan nilai tolerance > 0,1. Hal ini
mengindikasikan bahwa data penelitian bebas multikolinieritas. Untuk menguji kemungkinan
adanya autokorelasi, dilakukan Run Test. Uji ini bertujuan untuk memastikan bahwa tidak
terdapat hubungan antara variabel independen dan dependen dalam data penelitian. Hasil dari
Run Test menunjukkan nilai signifikansi 0,36 (>0,05), artinya tidak terdapat autokorelasi pada
data penelitian ini.

Pengujian terakhir yang dilakukan adalah uji Glejser untuk memastikan homogenitas data
dalam penelitian (tidak heterogen). Uji ini dilakukan dengan melihat nilai signifikansi variabel
independen terhadap residual absolut, dimana hasil menunjukkan nilai signifikansi 0,616 (> 0,05),
yang menunjukkan bahwa data tidak mengalami heteroskedastisitas artinya bahwa data homogen.
Setelah memastikan bahwa seluruh asumsi klasik telah terpenuhi, yang mencakup data yang
normal serta bebas dari multikolinieritas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas, langkah
berikutnya adalah melakukan analisis data.

Untuk mengevaluasi signifikansi keseluruhan model dan dampak dari masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependen, beberapa uji perlu dilakukan, termasuk uiji
simultan (Uji F), uji parsial (Uji t), dan uji koefisien determinasi (R2). Hasil uji F menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05) dan nilai F-hitung sebesar 12,227 (lebih besar daripada
F-tabel 3,09), yang mengindikasikan bahwa secara simultan, variabel kesadaran lingkungan dan
green transportation memiliki pengaruh yang signifikan terhadap dampak ekonomi. Hasil uji T
menunjukkan bahwa variabel kesadaran lingkungan berpengaruh signifikan terhadap dampak
ekonomi dengan nilai signifikansi 0,016 (< 0,05) dan nilai t-hitung 2,452 (lebih besar dari t-tabel
1,98447). Sementara itu, variabel Green Transportation juga menunjukkan pengaruh signifikan
terhadap dampak ekonomi dengan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05) dan nilai t-hitung 4,289 (lebih
besar dari t-tabel 1,98447). Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai R? sebesar 0,216
atau 21,6%. Ini berarti bahwa variabel kesadaran lingkungan dan green transportation
berkontribusi sebesar 21,6% terhadap dampak ekonomi. Sementara itu, sisanya sebesar 78,4%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

4.2 Diskusi
Pengaruh Kesadaran Lingkungan dan Green Transportation Terhadap Dampak Ekonomi

Kesadaran lingkungan dan green transportation secara positif signifikan memengaruhi
dampak ekonomi secara simultan. Kesadaran lingkungan berkontribusi pada dampak ekonomi
dengan meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan. Peningkatan kesadaran ini mendorong
perilaku ramah lingkungan, seperti pengurangan polusi dan penggunaan sumber daya secara
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efisien. Dampaknya, hal ini mendukung kebijakan berkelanjutan dan mendorong pertumbuhan
ekonomi lokal. Green transportation juga memiliki pengaruh signifikan terhadap ekonomi. Lu et
al., (2022) menyatakan bahwa Green transportation sebagai sistem transportasi perkotaan yang
terintegrasi dengan fokus pada keselamatan, kenyamanan, efisiensi tinggi, pengurangan polusi,
dan konsumsi energi yang rendah. Sistem ini dibangun menggunakan teknologi canggih dan
dirancang untuk selaras dengan lingkungan serta mendukung pertumbuhan ekonomi. Dengan
mengurangi emisi polutan dan meningkatkan kualitas udara, green transportation memberikan
dampak positif pada kesehatan masyarakat dan produktivitas tenaga kerja. Sistem transportasi
yang ramah lingkungan dapat mengurangi biaya kesehatan dan menciptakan lingkungan yang
lebih bersih, yang pada akhirnya mendukung pertumbuhan ekonomi. Selaras dengan temuan
Andriani & Yuliastuti (2013), sistem transportasi di Kota Surakarta sudah menunjukkan
kemajuan yang signifikan dalam pencapaian transportasi berkelanjutan, meskipun penerapan
konsep green transportation masih memerlukan perbaikan, terutama dalam hal penggunaan bahan
bakar ramah lingkungan dan kendaraan yang lebih ramah lingkungan. Hal ini menunjukkan
bahwa upaya menuju green transportation tidak hanya berdampak positif terhadap pertumbuhan
ekonomi, tetapi sejalan dengan meningkatnya kesadaran lingkungan.
Pengaruh Kesadaran Lingkungan dengan Dampak Ekonomi

Kesadaran lingkungan memiliki dampak yang signifikan terhadap ekonomi. Dengan nilai
signifikansi 0,016 (< 0,05) dan nilai t-hitung 2,452 (> t-tabel 1,98472), dapat disimpulkan bahwa
kesadaran lingkungan secara positif signifikan memengaruhi ekonomi. Peningkatan kepedulian
terhadap isu lingkungan mendorong perilaku yang ramah lingkungan, mengurangi dampak
negatif dan biaya kesehatan, serta mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Oleh
karena itu, kesadaran lingkungan memainkan peran penting dalam memengaruhi kondisi
ekonomi. Penelitian Pertiwi et al., (2022), menunjukkan ada beberapa indikator kondisi sosial
ekonomi peternak sapi yang berkaitan dengan kesadaran lingkungan dalam pengolahan limbah
ternak sapi di Desa Musuk, Desa Sukorejo, dan Desa Jemowo. Selain itu, Pebrianti (2012) juga
menunjukan bahwa kesadaran lingkungan berpengaruh signifikan terhadap minat beli produk
ramah lingkungan.
Pengaruh Green Transportation dengan Dampak Ekonomi

Green transportation menunjukkan pengaruh signifikan terhadap dampak ekonomi,
dengan nilai signifikansi 0,000 dan t-hitung 4,289 (> t-tabel 1,98472). Implementasi sistem
transportasi ramah lingkungan meningkatkan kualitas udara dan mengurangi polusi, mampu
menurunkan biaya kesehatan dan meningkatkan produktivitas tenaga kerja. Green transportation
juga mengurangi kemacetan dan meningkatkan efisiensi, serta berkontribusi pada pertumbuhan
ekonomi. Dengan demikian green transportation berperan penting dalam memengaruhi kondisi
ekonomi. Berdasarkan penelitian Jaiswal et al., (2021) kesadaran mengenai kendaraan listrik
memiliki dampak signifikan terhadap minat konsumen untuk mengadopsi produk tersebut.
Menurut penelitian Balasubramanian & Shukla (2017), dimana transportasi ramah lingkungan
adalah bentuk implementasi yang paling tinggi dalam menyediakan akomodasi bagi karyawan
yang bepergian ke lokasi proyek. Implementasi ini memberikan berbagai manfaat bagi
perusahaan, seperti mengurangi kelelahan pekerja dalam perjalanan dari rumah ke lokasi proyek,
sehingga mereka dapat meningkatkan produktivitas. Maaz et al., (2022) juga membuktikan bahwa
green transportation memiliki dampak positif terhadap kinerja ekonomi.

5. KESIMPULAN
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Kebon Jeruk, Jakarta Barat, dengan 100 responden
yang dipilih melalui purposive sampling. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
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kesadaran lingkungan dan green transportation terhadap dampak ekonomi. Hasil analisis data
menunjukan bahwa secara simultan kesadaran lingkungan, dan green transportation berdampak
pada ekonomi. Secara parsial kesadaran lingkungan berpengaruh positif signifikan terhadap
dampak ekonomi. Begitu pula dengan pengaruh green transportation terhadap dampak ekonomi,
positif signifikan

Penelitian ini terbatas pada satu kecamatan, sehingga hasilnya mungkin tidak dapat
digeneralisasikan ke wilayah lain. Selain itu, hasil uji determinasi menunjukan bahwa kedua
variabel independen (kesadaran lingkungan dan green transportation) berkontribusi terhadap
dampak ekonomi hanya sebesar 21,6%, sementara 78,4% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain.
Karena itu disarankan untuk menggunakan variabel Green Performance Management pada
penelitian selanjutnya. Green Performance Management dapat membantu mengubah budaya
perusahaan menjadi lebih berorientasi pada keberlanjutan (Ren et al., 2017). Karyawan akan lebih
memahami bahwa praktik-praktik ramah lingkungan merupakan bagian penting dari pekerjaan
mereka, yang pada gilirannya dapat membentuk pola pikir yang berkelanjutan dalam organisasi
untuk hasil yang lebih komprehensiflmplikasi manajerial dari penelitian ini adalah pentingnya
meningkatkan kesadaran lingkungan dan adopsi green transportation untuk mendukung
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Pemerintah daerah dan pemangku kepentingan lainnya
harus mempertimbangkan ini dalam kebijakan dan program terkait. Penelitian ini juga diharapkan
dapat menarik minat peneliti selanjutnya untuk mengkaji hal-hal tentang konsep green
transportation dalam transportasi berkelanjutan atau dalam kehidupan sehari-hari, dengan
menggunakan teori yang sama atau teori lainnya, sehingga dapat memberikan kontribusi tak
langsung pada pengembangan kebijakan.

Implikasi manajerial dari penelitian ini adalah pentingnya meningkatkan kesadaran
lingkungan dan adopsi green transportation untuk mendukung pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan. Pemerintah daerah dan pemangku kepentingan lainnya harus mempertimbangkan
ini dalam kebijakan dan program terkait. Penelitian ini juga diharapkan dapat menarik minat
peneliti selanjutnya untuk mengkaji hal-hal tentang konsep green transportation dalam
transportasi berkelanjutan atau dalam kehidupan sehari-hari, dengan menggunakan teori yang
sama atau teori lainnya, sehingga dapat memberikan kontribusi langsung pada pengembangan
kebijakan publik.
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